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ABSTRAK

Studi ini dilakukan pada siswa di Kelas V SD Negeri 1 Dharma Agung yang memiliki
kemampuan yang cukup rendah dalam mata pelajaran Agama Hindu.Tujuan dari penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk menentukan apakah model pembelajaran pertanyaan dapat
membantu siswa belajar lebih baik.Data dikumpulkan melalui tes prestasi belajar dan
dianalisis secara deskriptif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
pertanyaan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasilnya, yang meningkat dari 60
pada siklus | menjadi 75 dan 80 pada siklus Il, menunjukkan bahwa model pembelajaran
pertanyaan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kata kunci: model pembelajaran inquiri, prestasi belajar

ABSTRACT

This study was conducted on students in Grade V of SD Negeri 1 Dharma Agung who
have quite low abilities in the subject of Hinduism. The purpose of this classroom action
research is to determine whether the inquiry learning model can help students learn better.
Data were collected through learning achievement tests and analyzed descriptively. The
results of this study indicate that the inquiry learning model can improve students' learning
achievement. The results, which increased from 60 in cycle | to 75 and 80 in cycle II,
indicate that the inquiry learning model can improve students' learning achievement.
Keywords: inquiry learning model, learning achievement

PENDAHULUAN

Seorang guru memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Untuk mencapai hal ini, guru harus secara akitif terlibat dalam aktivitas tertentu, seperti
menerapkan pembelajaran yang lebih konstruktivis dan mengajar dengan bimbingan teori
yang ada. Peran, fungsi, dan kegunaan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru harus
dipahami saat melaksanakan pembelajaran di kelas. Kemampuan guru untuk mengubah
model pengajaran menjadi pembelajaran yang diharapkan oleh Permen No. 41 Tahun 2007
tentang standar proses sangat penting untuk pembelajaran yang efektif. Apabila
pengetahuan didasarkan pada informasi yang diperoleh secara alami, pendidikan akan lebih
bermanfaat bagi siswa. Untuk mencapai tujuan ini, lingkungan belajar harus dirancang
sedemikian rupa sehingga siswa dapat memahami dan memahami konsep atau teori yang
diajarkan. Selain itu, ilmu pengetahuan harus dibangun secara bertahap dan sedikit demi
sedikit sesuai dengan tahap kemampuan siswa, sehingga dasar pengetahahuan dapat
digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai biasanya digunakan untuk
menunjukkan seberapa banyak siswa memahami materi pelajaran. Hasil belajar
menunjukkan bahwa siswa menguasai materi pelajaran dengan rendah, dengan rata-rata
60. Ini jauh di bawah KKM mata pelajaran Agama Hindu di SD Negeri 1 Darma Agung,
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hanya beberapa siswa di kelas V yang menguasai materi 40% ke atas. Penulis
menggunakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan pembelajaran dan
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Berdasarkan penjelasan di
atas, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul "Model
Pembelajaran Inquiri Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Agama Hindu
Siswa Kelas V Semester |i Di Sd Negeri 1 Darma Agung."

METODE

Penelitian tindakan adalah bagian dari penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu,
rancangan khusus untuk penelitian tindakan sangat penting. Filosofi yang mendasari
penelitian tindakan adalah bahwa setiap orang selalu menginginkan sesuatu yang lebih
baik, meskipun tidak suka hal-hal yang statis. Sampai tujuan tercapai, peningkatan diri terus
dilakukan (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 6-7). Seperti yang ditunjukkan
pada gambar berikut, penulis memilih rancangan penelitian tindakan untuk penelitian ini.

Perencanaan
Permasalahan

Tindakan |
A
Permasalahan baru
hasil refleksi Refleksi
Perencanaan
Tindakan |1

Gambar 01. Alur Penelitian Tindakan Kelas (dalam Suharsimi Arikunto,Suhardjono,
Supardi, 2006: 74)

PEMBAHASAN
Siklus |

Model pembelajaran inkuiri yang dipersiapkan digunakan oleh guru pada siklus
pertama. Ini termasuk membangun skenario pembelajaran di mana siswa aktif mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan data, dan menemukan jawaban secara mandiri. Namun, hasil
pelaksanaan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa masih kesulitan beradaptasi
dengan pendekatan ini. Ini terutama berlaku bagi mereka yang sebelumnya terbiasa dengan
pendekatan pembelajaran tradisional seperti ceramah dan hafalan.

Model pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk menjadi pemecah masalah yang
lebih mandiri, menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2009). Namun, seringkali diperlukan
penyesuaian bertahap baik pada pendekatan maupun waktu untuk beralih dari metode
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tradisional ke metode ini. Teori ini terbukti benar selama siklus pertama, ketika siswa
tampak sangat terlibat, tetapi belum sepenuhnya menguasai keterampilan yang diperlukan
untuk berhasil dalam proses inkuiri.

Hasil tes prestasi belajar menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 60 menjadi 75
dan persentase ketuntasan siswa sebesar 70%. Ini sesuai dengan pendapat Arends (2012),
yang menyatakan bahwa penerapan metode inkuiri pertama kali sering menghasilkan
peningkatan yang moderat karena siswa sedang dalam fase belajar belajar secara mandiri.
Tetapi hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mulai menyesuaikan diri
dengan model pembelajaran baru ini.

Siklus Il

Berdasarkan refleksi dari siklus pertama, guru memberikan lebih banyak bimbingan
pada awal proses inkuiri untuk membantu siswa yang masih kesulitan mengatur informasi
dan membuat keputusan berdasarkan hasil penelitian mereka sendiri. Menurut Bruner
(1961), seorang ahli psikologi pendidikan, siswa harus sangat terlibat dalam belajar inkuiri.
Selain itu, dia menyatakan bahwa peran pengatur proses guru sangat penting. Ini terkait
dengan pelaksanaan siklus kedua, di mana guru memberikan lebih banyak instruksi dan
pendekatan untuk membantu siswa memahami dan mengelola data.

Hasil tes prestasi belajar yang dilakukan pada akhir siklus kedua menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata dari 75 menjadi 80 dan peningkatan persentase ketuntasan
menjadi 85%. Ini menguatkan pendapat Gagné (1985), yang menyatakan bahwa karena
siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar, pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
retensi dan transfer pengetahuan dalam jangka panjang. Dari hasil kedua siklus tersebut,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri memiliki dampak positif terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa. Meskipun adaptasi memerlukan waktu, persentase
ketuntasan siswa mencapai 70% pada siklus pertama. Namun, pada siklus kedua,
persentase ketuntasan siswa meningkat menjadi 85%, menunjukkan bahwa metode ini
efektif dalam jangka panjang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini
bertolak dari masalah bahwa prestasi belajar siswa rendah, yang diduga dipengaruhi oleh
metode pembelajaran yang tidak tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan yang dapat dicapai oleh siswa dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri, dan hasilnya adalah sebagai berikut: Data awal menunjukkan bahwa
beberapa siswa menerima nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun, pada
siklus | dan II, jumlah siswa yang menerima nilai di bawah KKM menurun. Nilai rata-rata
siswa meningkat dari 60 pada awal penelitian menjadi 75 pada siklus pertama dan 80 pada
siklus kedua. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat secara signifikan
dari hanya 10 siswa pada awal siklus, menjadi 15 siswa pada siklus I, dan semua siswa
mencapai ketuntasan pada siklus Il. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri dapat membantu siswa belajar lebih baik, memenuhi tujuan penelitian.
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